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ABSTRAK

Keintiman merupakan komponen inti dalam setiap hubungan, khususnya dalam hubungan romantis yang berperan sebagai
fondasi cinta, pilar penting dari hubungan yang sehat, dan akar dari kepuasan hubungan. Saat memilih pasangan hidup,
kepribadian merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan karena berhubungan erat dengan gaya resolusi konflik
yang dimiliki individu dan juga terindikasi memengaruhi kemampuan individu dalam membentuk hubungan yang intim
dengan pasangannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada peran dari kepribadian Big Five
(extraversion, agreeableness, conscientiousness, emotional stability, intellect) terhadap keintiman dalam hubungan
romantis. Responden penelitian ini memiliki rentang usia antara 16 hingga 34 tahun, berpendidikan minimal SMA dan
sedang menjalin hubungan romantis di Indonesia (N = 175). Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kepribadian Big
Five adalah International Personality Item Pool-Big Five Factor Marker (IPIP-BFM-50 Indonesia) dan subskala keintiman
dari Triangular Love Scale (TLS). Hasil analisis regresi berganda menggunakan metode bootstrap dengan 1000 sampel
menunjukkan bahwa kepribadian Big Five secara bersama-sama tidak berperan secara signifikan terhadap keintiman
dalam hubungan romantis. Extraversion, agreeableness, conscientiousness, emotional stability, intellect secara mandiri
juga tidak berperan secara signifikan terhadap keintiman dalam hubungan romantis.

Kata kunci : Kepribadian Big Five, Keintiman, Hubungan Romantis

ABSTRACT

Intimacy is a core component in every relationship, especially in a romantic relationship which serves as the foundation
of love, an important pillar of a healthy relationship, and the root of relationship satisfaction. When choosing a life partner,
personality is one of the factors to consider because it’s closely related to an individual’s conflict resolution style and is
also indicated to affect an individual's ability to form an intimate relationship with their partner. The research aimed to
discover the role of Big Five personality (extraversion, agreeableness, conscientiousness, emotional stability, intellect)
towards intimacy in romantic relationship. The respondents of this study were between 16 to 34 years old, high school
graduate or student, and currently having romantic relationships (dating) in Indonesia (N = 175). Big Five personality is
measured by International Personality Item Pool-Big Five Factor Marker (IPIP-BFM-50 Indonesia) and intimacy is
measured by intimacy subscale of Triangular Love Scale (TLS). The results of multiple regression analysis using the
bootstrap method with 1000 samples show that Big Five personality did not have a significant role towards intimacy in
romantic relationships altogether. In addition, extraversion, agreeableness, conscientiousness, emotional stability,
intellect each did not have a significant role towards intimacy in romantic relationship.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan untuk menjalin hubungan sosial adalah bagian dari warisan evolusi manusia
(Berscheid & Regan, 2005). Seseorang akan terus mencari pertemanan, sahabat, dan kekasih di
sepanjang hidupnya (Taylor, Peplau, & Sears, 2006). Saat menjalin hubungan, seseorang akan
mengungkapkan perasaan atau informasi pribadinya kepada orang lain. Pemberitahuan informasi ini
dapat dilakukan secara verbal dengan kata-kata dan bahasa atau secara nonverbal dengan bahasa
tubuh dan intonasi suara. Hal tersebut merupakan proses awal terjadinya intimasi (Reis & Shaver,
1988). Makin sering individu menampakkan emosinya, memperbincangkan hal-hal yang bermakna,
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serta makin besar perasaan bahwa dirinya dihargai dan dimaknai, maka perasaan yang dirasakan
terhadap orang lain yang diajak berbincang akan makin intim (Laurenceau, Barrett, & Pietromonaco,
1998; Taylor, dkk., 2006).

Seiring dengan bertambahnya usia, individu akan menjalani perubahan secara alami, baik dari
segi fisik, maupun sosial yang membuat keintiman menjadi isu yang penting. Remaja yang menjalani
perubahan secara alami tersebut akan mulai tertarik dengan lawan jenis dan salah satu cara untuk
mengembangkan keintimannya adalah dengan berpacaran (Steinberg, 2002). Berpacaran dapat
diartikan sebagai hubungan romantis, yakni hubungan yang melibatkan ikatan emosional antara dua
pihak, lengkap dengan komitmen dan kepercayaan dalam hubungan tersebut (Olson, DeFrain, &
Skogrand, 2011).

Steinberg (2002) menyatakan bahwa salah satu karakteristik unik dari hubungan romantis adalah
adanya intimasi yang merupakan kedekatan perasaan antara dua orang dan kekuatan yang mengikat
kedua orang tersebut untuk bersama. Ketika kedua belah pihak bisa saling terbuka, mendukung,
mengerti, dan berbicara tanpa merasa takut ditolak, maka hubungannya telah mencapai keintiman
emosional (Steinberg, 2002).

Intimasi sangat diperlukan dalam hubungan romantis karena melibatkan kedekatan dan
ketergantungan antar pasangan. Intimasi sangat bermanfaat untuk berkomunikasi dan menghindari
kesalahpahaman (Agusdwitanti, Tambunan, & Retnaningsih, 2015). Lippert dan Prager (2001)
menyatakan bahwa kepuasan paling besar diperoleh saat kedua individu sering mengalami keintiman,
yaitu saat terlibat dalam interaksi yang menyenangkan, membuka emosi dan informasi pribadi,
mengekspresikan perasaan positif, dan merasa dimengerti oleh pasangan.

Dari ketiga komponen cinta, Sternberg (1986) percaya bahwa dalam setiap hubungan yang intim,
keintiman menjadi komponen intinya, serta berperan sebagai fondasi pada cinta sehingga menjadi
aspek yang paling berharga dan pilar penting dari hubungan yang sehat (Prager, 2014; Sternberg,
1988). Elemen afeksi yang ada di dalam keintiman mendorong individu untuk selalu memiliki
kedekatan emosional dengan orang yang dicintainya. Individu menjadi bergaul secara lebih akrab,
hangat, mempercayai, menghargai, dan menghormati pasangan yang dicintai, dibandingkan dengan
orang lain akibat dari dorongan tersebut. Hal ini terjadi karena masing-masing individu merasa saling
membutuhkan dan melengkapi satu sama lain, sehingga merasa tidak dapat hidup sendiri tanpa
bantuan dan kehadiran pasangan di sisi (Dariyo, 2008).

Saat pasangan berbagi koneksi intim yang mendalam, maka terdapat tujuan dan makna, sumber
kebahagiaan, kenyamanan dan dukungan dalam hidupnya. Ketika individu memiliki seseorang yang
bisa diceritakan rahasia tanpa harus merasa ragu, serta seseorang yang menawarkan dukungan
emosional, kelembutan dan kesetiaan kepada individu tersebut, maka stres akan dapat dikelola secara
lebih efektif dan individu tersebut akan menjadi lebih optimis dengan kehidupan sehingga adanya
keintiman dalam suatu hubungan yang dijalani akan membawa dampak positif pada kehidupan
individu (Prager, 2014; Setiawati, Nurwianti, & Kilis, 2018). Penelitian membuktikan bahwa intimasi
yang dimiliki individu mempunyai keterkaitan yang kuat dengan kesejahteraan hidup, berhubungan
dengan kepuasan dalam hubungan romantis yang dapat meningkatkan harga diri pada remaja dan
dewasa, serta berasosiasi dengan kesehatan fisik dan mental (Lippert & Prager, 2001; Miller &
Tedder, 2011; Zimmer-Gembeck & Petherick, 2006).

Ketika memilih pasangan untuk menjalin hubungan romantis, salah satu faktor yang
dipertimbangkan adalah dengan melihat kepribadiannya. Ciri-ciri kepribadian memengaruhi perilaku
seseorang dalam hubungan di sepanjang masa hidupnya dengan sedikit perubahan yang terjadi secara
bertahap dalam periode waktu yang lama (Milojev & Sibley, 2017; Vukasovi¢ & Bratko, 2015). Lebih
lanjut, ciri-ciri kepribadian diperkirakan berkaitan dengan risiko perceraian dan putus cinta karena
ciri-ciri kepribadian menyusun interaksi dalam hubungan dan memengaruhi kemampuan untuk
menangani masalah hubungan, serta berhubungan erat dengan gaya resolusi konflik (Anwar, 2016;
Heaven, Silva, Carey, & Holen, 2004; Huston & Houts, 1998; Karney & Bradbury, 1995). Hal
tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Brehm, Miller, PerIman, dan Campbell (2002) bahwa
setiap jenis kepribadian akan menunjukkan dan memengaruhi suasana hati, serta emosi yang
ditampakkan seseorang kepada pasangannya dalam hubungan romantis. Individu dengan suasana hati
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yang baik tentu bisa berinteraksi dengan baik dengan pasangannya dan akan berpengaruh pada
kepuasan hubungan individu. Sebaliknya, suasana hati yang negatif akan menimbulkan interaksi yang
negatif dengan pasangan, yang kemudian sangat berpengaruh pada kepuasan hubungan.

Robins, dkk. (dalam Setiawati, dkk., 2018) menemukan bahwa kepribadian berpengaruh terhadap
kemampuan individu dalam membentuk hubungan yang intim dengan pasangannya. Lebih jelasnya,
kepribadian pasangan saling berkontribusi terhadap kualitas dalam hubungan intim yang dijalani.
White, dkk. (dalam Setiawati, dkk., 2018) menyebutkan bahwa kepribadian individu, terutama
neuroticism, extraversion dan agreeableness merupakan prediktor yang signifikan terhadap
keintiman.

Big Five Personality yang dicetuskan oleh Goldberg (1992) dipilih sebagai acuan dalam
penelitian ini, dari berbagai pendekatan terhadap teori kepribadian. Terdapat 5 dimensi kepribadian,
yakni extraversion, agreeableness, conscientiousness, neuroticism/emotional stability, dan openness
to experience/intellect. Tidak seperti teori kepribadian lain yang mengelompokkan individu ke dalam
kategori biner (misalnya introvert atau extrovert), setiap ciri kepribadian Big Five merupakan suatu
kontinuum sehingga individu memiliki kadar tertentu dari setiap ciri kepribadian.

Dimensi neuroticism memiliki efek terbesar kepada kehidupan manusia dibandingkan dengan
dimensi kepribadian yang lainnya (Malouff, Thorsteinsson, Schutte, Bhullar, & Rooke, 2010).
Dimensi neuroticism merupakan salah satu prediktor yang paling menonjol dari ketidakpuasan
hubungan dan perceraian. Umumnya, individu dengan neuroticism yang tinggi berpengaruh secara
negatif lebih banyak, lebih peka terhadap peristiwa negatif dan mengalami interaksi yang kurang
positif daripada individu dengan emotional stability yang tinggi (Karney & Bradbury, 1995; Roberts,
Kuncel, Shiner, Caspi, & Goldberg, 2007; Robins, Caspi, & Moffitt, 2000; Robins, dkk., 2002;
Watson, Hubbard, & Wiese, 2000). Selain itu, Schaffhuser, Allemand, dan Martin (2014) menemukan
bahwa neuroticism, agreeableness, conscientiousness, dan kepuasan hubungan berasosiasi secara
konsisten. Hal tersebut bisa ditafsirkan mengacu pada konsep kedewasaan karena individu dengan
emotional stability, agreeableness, dan conscientiousness yang tinggi lebih bersedia untuk
berinvestasi dan berkomitmen pada hubungan intimnya sehingga menjaga hubungan yang baik
dengan pasangannya (Lodi-Smith & Roberts, 2007; Roberts & Wood, 2006).

Pentingnya faktor kepribadian karena berkaitan dengan komponen intimasi yang menjadi inti
utama dan fondasi dalam hubungan romantis, maka peneliti tertarik untuk mengetahui apakah
terdapat peran kepribadian Big Five terhadap keintiman dalam hubungan romantis.

METODE PENELITIAN

Karakteristik subjek dari populasi yang telah ditetapkan dalam penelitian ini adalah individu yang
sedang menjalin hubungan romantis (berpacaran) di Indonesia. Tidak diketahui berapa jumlah
populasi yang sesuai dengan karakteristik subjek penelitian ini. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara responden yang merasa memenuhi Kriteria dan karakteristik yang
ditetapkan, yakni individu yang sedang menjalin hubungan romantis (berpacaran) di Indonesia,
berpendidikan minimal SMA, dan berusia minimal 16 tahun mengisi kuesioner yang diberikan.
Jumlah sampel minimum pada penelitian ini mengacu pada rumus dari Green (1991) karena jumlah
populasinya tidak diketahui, sehingga menyesuaikan dengan jumlah prediktor atau variabel
independen, yaitu 104 + k, maka jumlah sampel minimum dalam penelitian ini adalah 109 responden.

Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan pertanyaan tertutup di mana responden hanya
memilih jawaban yang tertera yang disajikan dalam bentuk skala Likert. Responden dalam penelitian
ini diminta untuk mengisi data demografis yang terdiri dari usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan serta usia hubungan romantis yang dijalani saat ini. Keintiman dalam penelitian merupakan skor
total dari subskala keintiman yang diterjemahkan dan dimodifikasi oleh Ardiana (2018), dari
Triangular Love Scale (TLS) yang diciptakan oleh Sternberg (1997) yang terdiri dari 15 aitem
favorabel dan memiliki 4 pilihan jawaban, yakni “Sangat Sesuai” hingga “Sangat Tidak Sesuai”
dengan variasi skor 1 — 4. Semakin tinggi skor total yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat
keintiman responden. Kepribadian Big Five (extraversion, agreeableness, conscientiousness,
emotional stability, intellect) dalam penelitian ini merupakan skor total dari skala IPIP-BFM-50
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Indonesia yang diterjemahkan dan divalidasi oleh Akhtar dan Azwar (2019), dari International
Personality Item Pool-Big Five Factor Marker (IPIP-BFM) yang diciptakan oleh Goldberg, dkk.
(2006) yang terdiri dari 26 aitem favorabel dan 24 aitem unfavorabel, serta memiliki 5 pilihan
jawaban, yakni “Sangat Sesuai” hingga “Sangat Tidak Sesuai” dengan variasi skor 1-5. Semakin
tinggi skor total suatu dimensi yang diperoleh, maka semakin tinggi tingkat dimensi kepribadian
responden.

Analisis data diawali dengan melakukan analisis standardized residuals untuk mendeteksi
pencilan yang perlu dihilangkan, uji asumsi dengan uji normalitas, uji linearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas, dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan analisis
regresi berganda. Taraf kepercayaan yang digunakan sebesar 95%. Jika data penelitian linear, tidak
terjadi heteroskedastisitas dan tidak ada multikolinearitas, tetapi terdistribusi secara tidak normal,
maka analisis regresi berganda akan dilakukan dengan metode bootstrap, yakni prosedur statistik
dengan cara mengubah data dari sampel penelitian yang diperoleh dan melakukan replikasi dari data
sampel tersebut (resampling) secara acak hingga ribuan kali sehingga data simulasi yang baru dapat
diperoleh (Field, 2013). Bootstrapping diterapkan pada data penelitian sehingga menjadi 1000 sampel
dengan level kepercayaan sebesar 95%. Analisis dikatakan signifikan apabila batas bawah (lower)
dan batas atas (upper) berada pada satu kutub yang sama. Misalnya, sama-sama memiliki nilai positif
atau sama-sama memiliki nilai negatif (Akhtar, 2020).

HASIL

Responden dalam penelitian ini berjumlah 175 orang dengan usia berkisar antara 16 hingga 34
tahun (M = 22,72; SD = 2,90). Karakteristik responden penelitian dibagi berdasarkan usia (remaja
[16-24 tahun], n = 140; dewasa [25-34 tahun], n = 35), jenis kelamin (laki-laki, n = 17; perempuan,
n = 158), tingkat pendidikan (dasar [SMA], n = 21); tinggi [S1/S2/S3], n = 154), serta usia hubungan
romantis (0-48 bulan, n = 154; 49-96 bulan, n = 21).

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, ditemukan bahwa kepribadian Big Five tidak memiliki
peran terhadap keintiman dalam hubungan romantis (R? = 0,060; F(5, 169) = 2,150; p = 0,062). Hasil
analisis pada variabel extraversion menunjukkan bahwa extraversion tidak memiliki peran terhadap
keintiman dalam hubungan romantis (b = 0,030 [-0,093, 0,156], p = 0,661). Hasil analisis pada
variabel agreeableness menunjukkan bahwa agreeableness tidak memiliki peran terhadap keintiman
dalam hubungan romantis (b = -0,003 [-0,207, 0,198], p = 0,966). Hasil analisis pada variabel
conscientiousness menunjukkan bahwa conscientiousness tidak memiliki peran terhadap keintiman
dalam hubungan romantis (b = 0,083 [-0,071, 0,232], p = 0,298). Hasil analisis pada variabel
emotional stability menunjukkan bahwa emotional stability tidak memiliki peran terhadap keintiman
dalam hubungan romantis (b = 0,131 [-0,002, 0,259], p = 0,049). Hasil analisis pada variabel intellect
menunjukkan bahwa intellect tidak memiliki peran terhadap keintiman dalam hubungan romantis (b
=0,105[-0,138, 0,356], p = 0,361). Hasil uji hipotesis data penelitian dengan metode bootstrap dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Uji Hipotesis Data Penelitian dengan Bootstrap
(Cl, SE B dan p berdasarkan 1000 sampel bootstrap)

Variabel b 95% CI SEB ] p
LL UL
(Constant) 40,972 32,878 48,702 3,988 p =0,001
Extraversion 0,030 -0,093 0,156 0,063 0,037 p=0,661
Agreeableness -0,003 -0,207 0,198 0,102 -0,003 p=0,966

Conscientiousness 0,083 -0,071 0,232 0,079 0,082 p=0,298
Emotional Stability 0,131 -0,002 0,259 0,066 0,159 p=0,049
Intellect 0,105 -0,138 0,356 0,119 0,083 p=0,361
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Variabel penelitian dikategorisasikan berdasarkan rumus kategori tiga jenjang dari Azwar (2012).
Mayoritas responden penelitian memiliki extraversion dengan kategori sedang sebanyak 111 orang
(63,4 %), agreeableness dengan kategori sedang sebanyak 95 orang (54,3%), conscientiousness
dengan kategori sedang sebanyak 89 orang (50,9%), emotional stability dengan kategori sedang
sebanyak 106 orang (60,6%), serta intellect dengan kategori sedang sebanyak 116 orang (66,3%).
Data tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan tingkat kepribadian Big Five (extraversion,
agreeableness, conscientiousness, emotional stability, intellect) yang dimiliki individu yang menjadi
responden dalam penelitian ini tergolong sedang. Kemudian, mayoritas responden memiliki
keintiman dengan kategori tinggi sebanyak 151 orang (86,3%). Data tersebut menunjukkan bahwa
kecenderungan tingkat keintiman yang dimiliki individu yang menjadi responden dalam penelitian
ini tergolong tinggi. Hasil kategorisasi kepribadian Big Five dan keintiman dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2.
Proporsi Tingkat Kepribadian Big Five dan Keintiman (N = 175)
Variabel Rendah  Sedang Tinggi
N % n % n %
Extraversion 26 149 111 634 38 21,7
Agreeableness 95 54,3 80 45,7

Conscientiousness 2 1,1 89 50,9 84 48

Emotional Stability 51 29,1 106 60,6 18 10,3
Intellect 1 06 116 66,3 58 33,1
Keintiman 24 13,7 151 86,3

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka ditemukan bahwa kepribadian Big
Five tidak memiliki peran terhadap keintiman dalam hubungan romantis. Variabel extraversion
ditemukan tidak memiliki peran terhadap keintiman dalam hubungan romantis. Hal ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian dari White, dkk. (dalam Setiawati, dkk., 2018) yang menemukan bahwa
extraversion merupakan prediktor yang signifikan terhadap keintiman. Hal ini bisa disebabkan karena
rendahnya jumlah responden berjenis kelamin laki-laki dalam penelitian ini. Hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh White (2003) menunjukkan bahwa extraversion memiliki hubungan yang positif
dengan keintiman, namun pada hanya responden yang berjenis kelamin laki-laki. Extraversion
menunjukkan tingkat aktivitas, energi, dan sosiabilitas, serta asertivitas yang dimiliki individu (Strus,
Cieciuch, & Rowinski, 2014).

Variabel agreeableness ditemukan tidak memiliki peran terhadap keintiman dalam hubungan
romantis. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian dari White, dkk. (dalam Setiawati, dkk., 2018)
yang menemukan bahwa agreeableness merupakan prediktor yang signifikan terhadap keintiman.
Rendahnya jumlah responden berjenis kelamin laki-laki dalam penelitian ini bisa menyebabkan hal
tersebut terjadi karena dari hasil penelitian yang dilakukan oleh White (2003), ditemukan bahwa
agreeableness berhubungan secara positif dengan keintiman, namun hanya pada responden yang
berjenis kelamin laki-laki. Zhou, Y., Wang, Chen, Zhang, dan Zhou, M. (2017b) menemukan bahwa
agreeableness merupakan variabel yang berperan paling kuat dan stabil terhadap kualitas hubungan
yang terdiri dari kepuasan, cinta, komitmen, kepercayaan, keintiman, dan gairah. Namun,
kemungkinan agreeableness tidak memiliki peran secara langsung terhadap keintiman sebagaimana
hasil yang tertera dalam penelitian ini. Agreeableness menunjukkan sikap positif atau negatif individu
terhadap orang lain (Strus, dkk., 2014).

Variabel conscientiousness ditemukan tidak memiliki peran terhadap keintiman dalam hubungan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmetoglu, Swami, dan
Chamorro-Premuzic (2010) yang menemukan bahwa conscientiousness berkorelasi positif dan
berperan secara signifikan terhadap keintiman. Conscientiousness menunjukkan tingkat organisasi,
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ketekunan dalam mencapai tujuan, melakukan tugas, dan keteraturan, serta ketaatan yang dimiliki
individu (Strus, dkk., 2014).

Variabel emotional stability ditemukan tidak memiliki peran terhadap keintiman dalam hubungan
romantis. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Zhou, dkk. (2017b), yang menemukan bahwa
tingkat emotional stability yang dimiliki individu memiliki level prediksi yang paling tinggi terhadap
kualitas hubungan secara keseluruhan (terdiri dari kepuasan, cinta, komitmen, kepercayaan,
keintiman, dan gairah) pada pasangan jika dibandingkan dengan variabel kepribadian Big Five
lainnya, namun kemungkinan tidak berperan secara langsung terhadap keintiman. Emotional stability
menunjukkan tingkat reaktivitas dan stabilitas emosi, resistensi emosional, serta toleransi terhadap
frustasi yang dimiliki individu (Strus, dkk., 2014).

Variabel intellect ditemukan tidak memiliki peran terhadap keintiman dalam hubungan romantis.
Rendahnya jumlah responden berjenis kelamin laki-laki dalam penelitian ini bisa menyebabkan hal
tersebut terjadi karena dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhou, dkk. (2017a) menunjukkan
bahwa openness/intellect secara signifikan memprediksi kualitas hubungan dalam aspek cinta,
komitmen, dan keintiman pada laki-laki. Sedangkan, openness/intellect pada perempuan tidak
menunjukkan peran yang berarti. Intellect menunjukkan keterbukaan intelektual, kreativitas, dan
imajinasi yang dimiliki individu (Strus, dkk., 2014).

Hasil Kkategorisasi pada data kepribadian Big Five (extraversion, agreeableness,
conscientiousness, emotional stability, intellect) menunjukkan bahwa tingkat kepribadian yang
dimiliki responden penelitian ini tergolong sedang. Seperti yang diungkapkan oleh Geukes, Zalk, dan
Back (2017) bahwa terbentuknya kepribadian secara makro dipengaruhi oleh struktur biologis,
struktur lingkungan, peran sosial, usia, dan peristiwa kehidupan. Sedangkan, secara mikro,
kepribadian individu ditentukan oleh tujuan dan strategi, yakni fase pra-tindakan dan mencerminkan
perbedaan individu dalam motif; tindakan dan pengalaman, yakni fase tindakan dan mencerminkan
perbedaan individu dalam perilaku dan unit pemrosesan kognitif-afektif; evaluasi dan refleksi, yakni
fase pasca tindakan dan mencerminkan perbedaan individu dalam konsep diri atau narasi identitas,
reputasi, sikap secara umum, serta nilai yang dianut.

Hasil kategorisasi data keintiman menunjukkan bahwa tingkat keintiman yang dimiliki responden
penelitian ini tergolong tinggi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ubando (2016) bahwa kepuasan
hubungan berakar dari keintiman, yang didefinisikan oleh Yoo, Bartle-Haring, Day, dan Gangamma
(2013) sebagai pengalaman subjektif individu mengenai kedekatan dan keterhubungan dengan
pasangan romantisnya, muncul dari proses hubungan pasangan yang melibatkan pengungkapan diri,
saling percaya dan memvalidasi, empati, serta penerimaan. Oleh karena itu, kemungkinan responden
dalam penelitian ini memiliki kepuasan dalam hubungan romantis yang dijalaninya karena memiliki
tingkat keintiman yang tinggi.

Tidak adanya peran kepribadian Big Five terhadap keintiman dalam hubungan romantis bisa
disebabkan faktor-faktor lain yang lebih berperan, seperti kedekatan hubungan dengan orang tua
selama masa kanak-kanak dan remaja, model hubungan interpersonal yang dikembangkan yang
tercermin dari gaya kelekatan, serta gaya identitas (Czyzowska, D., Gurba, Czyzowska, N., Kalus,
Sitnik-Warchulska, & lzydorczyk, 2019), pencapaian identitas, minimnya gaya kelekatan
menghindar, dan efikasi diri dalam hubungan romantis (Weisskirch, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian mengenai
peran kepribadian Big Five terhadap keintiman dalam hubungan romantis, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kepribadian Big Five tidak berperan terhadap keintiman dalam hubungan
romantis; tidak ada peran extraversion terhadap keintiman dalam hubungan romantis; tidak ada peran
agreeableness terhadap keintiman dalam hubungan romantis; tidak ada peran conscientiousness
terhadap keintiman dalam hubungan romantis; tidak peran emotional stability terhadap keintiman
dalam hubungan romantis; serta tidak ada peran intellect terhadap keintiman dalam hubungan
romantis.
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Adapun beberapa keterbatasan pada penelitian ini yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
penelitian selanjutnya yang serupa, yakni berdasarkan analisis data demografi responden, komposisi
yang dimiliki cenderung tidak berimbang, baik dari usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, serta usia
hubungan romantis sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan uji beda terhadap masing-
masing faktor karakteristik responden sebagai data tambahan dalam penelitian ini. Kemudian,
penelitian ini hanya meneliti individu yang berpacaran sebagai responden penelitian, sehingga hasil
penelitian kurang bisa dikontrol. Selanjutnya, penelitian ini tidak memberikan rentang usia spesifik
yang sesuai dengan tahap perkembangan tertentu sehingga hasil penelitian terlampau luas.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menjadikan pasangan yang sedang menjalin hubungan
romantis sebagai responden penelitian, sehingga hasil penelitian lebih bisa dikontrol dan dicocokkan;
mempertimbangkan keseimbangan proporsi responden berdasarkan karakteristik sehingga hasil
penelitian lebih representatif dan dapat melakukan uji beda; memberikan rentang usia yang lebih
spesifik, misalnya remaja, dewasa muda, dewasa tengah dan dewasa akhir, serta lansia sehingga
penelitian bisa lebih fokus meneliti kelompok usia tertentu berdasarkan tahap perkembangan; serta
mengembangkan penelitian untuk populasi yang lebih luas seperti pada individu yang belum pernah
menjalin hubungan romantis, telah putus hubungan, yang sedang bertunangan, serta yang
berkohabitasi (tinggal serumah tanpa ikatan pernikahan).
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